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Selama pekan ketiga Juli 2014, dalam chart terpantau, harga emas bergerak fluktuatif dengan 

potensi menanjak. Di dalam negeri terpantau, setelah akhir pekan kedua Juli 2014, perdagangan 

PT Antam menurunkan harga emas batangannya. Maka pada transaksi awal pekan ketiga, Senin 

(14/7), telah mengawali perdagangan dengan menaikkan harga emas batangannya yang dipicu 

pelemahan kurs rupiah. Sebelumnya harga emas batangan PT Antam berlawanan dengan harga 

emas global yang berlawanan dengan peningkatan harga yang terjadi, hal ini dipicu 

meningkatnya kurs Rupiah terhadap dolar AS pasca pilpres. 

 

Transaksi emas pada Senin (14/7) di PT Antam menaikkan harga emas batangannya Rp 1.000 

sehingga  harga minted bars ukuran 1 gram dijual Rp 539.000. Demikian pula dengan 

buybacknya seharga Rp 484.000. Untuk ukuran 10 gram, PT Antam menjualnya Rp 505.000 per 

gram sehingga total Rp 5.050.000. Paralel dengan itu, di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), harga 

emas berada pada level Rp 508.650 per gram untuk kontrak Juli 2014. 

 

Di pasaran global pada transaksi Selasa (15/7), harga emas LLG pada sesi perdagangan Asia 

dibuka menguat tipis setelah perdagangan sesi sebelumnya harga emas anjlok oleh aksi profit 

taking dan menguatnya bursa saham global. Namun berbeda dengan emas berjangka di bursa 

Shanghai yang dibuka melemah hingga sesi Selasa siang. 

 

Selain penguatan bursa global, harga emas berjangka drop oleh penguatan  bursa Asia dan juga 

pudarnya kekhawatiran  terhadap kondisi ekonomi Portugal yang disebabkan salah satu bank di 

Portugal yang tidak bisa membayar utang obligasinya yang  juga telah memicu harga emas kuat 

akhir pekan lalu. Selain itu, pergerakan emas pada Selasa (15/7) juga  dipengaruhi dengan data 

ekonomi AS yang diperkirakan mixed seperti penjualan ritel dan juga import bulanan negeri 

tersebut. Dan kemudian menjelang akhir perdagangan sesi AS dinihari besok akan bergerak 

kembali setelah pidato gubernur the Fed. 

 

Sementara itu, pada transaksi Rabu (16/7), harga emas spot di USA terpantau bergerak melemah 

sangat tajam. Emas telah telah tertekan -15.74 USD/oz t atau sekitar -1.20 % . Menurut 

Bloomberg, sentimen positif terhadap mata uang Dollar AS nampak menguat sehingga menekan 

turun harga emas spot lebih jauh, setelah Federal Reserve Bank of New York menyampaikan 

bahwa kinerja sektor manufaktur di wilayah tersebut mengalami peningkatan. Perkembangan 

tersebut ditunjukkan dengan kenaikan pada indikator ekonomi Empire State Manufacturing 

Index yang bertambah baik ke angka 25.6 dari nilai periode lalu yaitu 19.3. Perkembangan yang 

menggembirakan tersebut menunjukkan performa yang lebih baik dari estimasi sejumlah 

ekonom, yang memperkirakan hanya akan naik ke angka 17.2. 

 

Paralel dengan pergerakan harga emas di bursa internasional, di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) 

tercatat harga emas stagnan pada level Rp 508.650 per gram untuk kontrak Juli 2014, sementara 

di Bursa Komoditas dan Derivatives Indonesia (BKDI/ICDX) harga emas bergerak pada level 

Rp 492.200 untuk kontrak Juli 2014. 

 



Hingga transaksi Kamis (17/7), harga emas LLG sesi Asia akhirnya  menembus kembali level 

US$ 1.300 setelah anjlok selama 2 hari perdagangan yang dipicu pelemahan tipis kurs dolar AS 

sehingga aksi beli diawal perdagangan hingga berita ini disampaikan lebih banyak dari hari 

sebelumnya. Pergerakan harga emas LLG dibuka di level US$ 1.298,95 yang menguat tipis dari 

penutupan perdagangan sebelumnya pada kisaran US$ 1.301,85. Kenaikan emas LLG ini juga 

diikuti oleh emas berjangka yang diperdagangkan di bursa Shanghai. 

 

Pada perkembangan pergerakan harga akhir pekan, Jumat (18/7), harga di bursa Comex, USA, 

terpantau bergerak makin melemah. Harga berada pada level US$ 1.309,6 per troy ounce, atau 

terkoreksi 0,55% dibandingkan dengan penutupan sebelumnya. Sejauh ini harga bergerak di 

kisaran US$ 1.308,3 - US$ 1.325,5 per troy ounce. 

.  

 
 

Sementara itu di dalam negeri, Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) mencatatkan harga pada level Rp 

496.00 per gram atau tertekan dari sebelumnya pada level Rp 508.650 untuk kontrak Juli 2014. 

Sejalan dengan itu, pada perdagangan elektronik di Asia, Jumat siang (18/7), harga emas 

mengalami retreat setelah Kamis sebelumnya melesat kencang dan membukukan peningkatan 

harian terbesar dalam satu bulan belakangan. Harga emas pada Jumat mengalami tekanan jual 

teknikal dan aksi ambil untung setelah para investor mulai mencermati outlook perubahan 

kebijakan moneter di AS, dibandingkan dengan meningkatnya tensi geopolitik di seluruh dunia. 

 

Tampaknya kenaikan harga emas ini sebagian besar didorong oleh ketegangan antara Rusia dan 

Ukraina, konflik di Irak, dan serangan Israel ke Palestina. Harga emas memang lazim meningkat 

di tengah ketidakstabilan kondisi geopolitik global. Pada Kamis (17/7), peristiwa penembakan 

pesawat penumpang MH17 milik Malaysian Airlines di teritori udara Ukraina menempatkan 

harga emas ke jalur menanjak signifikan.  

 

 

 

 

 


